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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai kewalian KH Dimyati Hasbullah Blitar
tahun 1940-1989 berupa bashirah dan karomahnya. Rumusan masalah dalam
tulisan ini, yakni bagaimana biografi KH Dimyati Hasbullah? Bagaimana sikap
yang dimiliki KH Dimyati Hasbullah dalam kehidupan sehari-hari? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui biografi dari KH Dimyati Hasbullah dan
bagaimana sikap yang dimiliki oleh KH Dimyati Hasbullah dalam kehidupan
sehari-hari. Inti masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah masalah sejarah.
Oleh karena itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sejarah. Sesuai dengan karya Kuntowijoyo, metode sejarah memiliki empat
tahapan, yakni pemilihan topik, heuristic atau pengumpulan sumber , kritik
sumber (verivikasi), penafsiran (interpretasi), dan historiografi. Hasil dari
penelitian adalah KH Dimyati Hasbullah adalah sosok yang zuhud dan dermawan,
beliau tidak bermewah-mewah atas kehidupan dunia. KH Dimyati Hasbullah
menghabiskan hari-harinya hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Karena
baginya hati dan pikiran hanya tertuju kepada Allah. Masyarakat percaya bahwa
KH Dimyati Hasbullah adalah wali Allah (hamba yang benar-benar dekat dengan
Allah), sehingga makamnya dikeramatkan.
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ABSTRACT

This research discusses the guardianship of KH Dimyati Hasbullah Blitar
1940-1989 in the form of bashirah and karomah. The formulation of the problem
in this paper, namely how is the biography of KH Dimyati Hasbullah? How is the
attitude that KH Dimyati Hasbullah has in his daily life? The purpose of this
research is to know the biography of KH Dimyati Hasbullah and how the attitude
possessed by KH Dimyati Hasbullah in everyday life. The core problem studied in
this research is a historical problem. Therefore, the method used in this research is
the historical method. In accordance with Kuntowijoyo's work, the historical
method has four stages, namely topic selection, heuristic or source collection,
source criticism (verification), interpretation, and historiography. The result of the
research is KH Dimyati Hasbullah is a zuhud and generous figure, he does not
luxuriate in the life of the world. KH Dimyati Hasbullah spends his days only
worshiping Allah SWT. Because for him, his heart and mind are only focused on
Allah. The community believes that KH Dimyati Hasbullah is a wali Allah (a

servant who is truly close to Allah), so his grave is sacred.
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